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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Keberadaan wayang golek Menak di Yogyakarta dan
sekitarnya dipelopori oleh Ki Widiprayitna hingga mencapai
kejayaan sekitar tahun 1950-an sampai 1960-an. Salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan Ki Widiprayitna pada waktu
itu, adalah kemampuannya dalam mengekspresikan tokoh sesuai
dengan bentuk, gerak, dan karakter wayang seolah-olah benar-
benar hidup layaknya manusia sesungguhnya, tidak ada yang
menggerakkannya, sehingga mendapat julukan dhalang
nuksmeng wayang.

Sebelum dipopulerkan oleh Ki Widiprayitna, wayang golek
Menak di Yogyakarta belum nampak eksistensinya, meskipun
bukan berarti tidak dapat ditemukan sama sekali atau bahkan
tidak dikenal. Hal ini disebabkan paling tidak oleh dua hal, yaitu
bahwa di Yogyakarta dan sekitarnya pada waktu itu pertunjukan
wayang kulit Purwa sudah sangat populer dengan didukung oleh
banyaknya seniman dalang dengan berbagai ragam gaya
pribadinya. Selain itu di Yogyakarta dan sekitarnya pada waktu itu
berkembang kepercayaan bahwa penyelenggaraan wayang golek

dapat mendatangkan malapetaka, sehingga masyarakat menjadi
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takut untuk menyelenggarakannya. Meskipun demikian proses
perjalanan wayang golek Menak dengan dalang Ki Widiprayitna
sampai pada masa-masa kepopuleran dan digemari masyarakat,
dengan semakin banyaknya pergelaran wayang golek yang
berkaitan dengan kepentingan kehidupan sosial masyarakat.

Pertunjukan wayang golek Menak Yogyakarta mulai
mengalami kemunduran, terutama karena gejolak politik dan
keamanan akibat dari pemberontakan PKI pada tahun 1965.
Setelah periode tersebut, perkembangan wayang golek Menak
Yogyakarta tidak seperti masa sebelumnya. Sepeninggal Ki
Widiprayitna pada tahun 1982, maka jejak wayang golek Menak
sampai saat ini diteruskan oleh anaknya yaitu Sukarno dan
beberapa orang lain yang pernah belajar kepada Ki Widiprayitna,
yaitu Sudarminta dan Amat Jaelani Suparman.

Pada masa sekarang kondisi pertunjukan wayang golek
Menak sangat memprihatinkan, oleh karena itu diperlukan
langkah-langkah nyata sebagai usaha pelestarian dan
pengembangannya. Revitalisasi bukan hanya masih relevan tetapi
sangat penting dilakukan, agar di masa datang jenis wayang ini
tidak begitu saja hilang, tidak mampu bertahan di tengah-tengah
dinamika masyarakat yang selalu berubah oleh pesatnya
perkembangan ilmu dan teknologi. Tiga langkah strategis

pengembangan yang dilakukan adalah: pertama, pentingnya
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dilakukan pengembangan ide-ide kreatif baik untuk mengatasi
faktor-faktor kesulitan teknis berkaitan denga bentuk wayang,
maupun juga estetika pertunjukannya. Kedua, meningkatkan
kerjasama antar stakeholder agar peluang dan kesempatan bagi
seniman untuk mengekspresikan ide-ide kreatifnya semakin
terbuka. Ketiga, meningkatkan informasi dan publikasi yang
berkaitan dengan wayang golek Menak Yogyakarta dalam berbagai
bentuk, baik tulisan maupun pertunjukan, dengan memanfaatkan
berbagai macam media. Prioritas dari hal ini adalah para generasi
muda sebagai kunci keberlanjutan seni tradisi.

Di dalam proses revitalisasi, tentunya harus memahami
konsep dasar serta implementasinya dalam pertunjukan wayang
golek Menak, agar pengembangan yang dilakukan tidak
menghilangkan esensi nilai-nilai estetika yang melekat di
dalamnya. Konsep dasar pertunjukan wayang golek Menak
Yogyakarta terletak pada kesatuan garap bentuk, gerak, dan
karakterisasi. Secara umum, bentuk wayang golek Menak dapat
dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu bagian kepala, bagian
badan serta bagian busana wayang. Bagian kepala terdiri dari
muka, irah-irahan, serta leher. Bagian badan terdiri dari bahu,
torso, lengan, serta bokongan, sedangkan busana wayang terdiri
dari pakaian (baju, kain/jarit, sabuk), perabot (keris, pedang,

sampur), serta perhiasan (gombyok sumping, anting-anting, kalung
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ulur, gelang). Semua tokoh dalam wayang golek Menak Yogyakarta
menggunakan baju dengan berbagai macam bahan dan perhiasan
sesuai dengan tokoh wayang. Ragam gerak wayang golek Menak
selain dipengaruhi wayang kulit juga terinspirasi dari pertunjukan
Wayang Topéng Pedhalangan. Karakterisasi atau penokohan dapat
digambarkan secara langsung melalui ekspresi bentuk, gerak,
antawacana atau percakapan wayang, dan secara tidak langsung
dapat diungkapkan melalui perjalanan cerita serta dukungan
karawitan termasuk dhodhogan, keprakan, dan sulukan.
Perwujudan konsep dasar bentuk, gerak, dan karakterisasi
ke dalam sebuah pertunjukan harus didukung oleh elemen-
elemen pendukung pertunjukan, yaitu pola penyajian, karawitan,
keprak dan kecrék, kandha, carita, dan janturan, sulukan, dan tata
panggung. Bentuk, gerak, dan karakterisasi merupakan wujud
yang nyata, namun ketika diekspresikan ke dalam bentuk
pertunjukan oleh dalang maka akan berubah menjadi dunia ide
atau imajinasi. Keberhasilan dari proses tersebut adalah apabila
tidak ada lagi jarak atau batas yang tegas antara pertunjukan dan
penonton, seakan-akan mereka menjadi bagian pertunjukan,
bahkan bertransformasi sebagai tokoh di dalamnya. Proses
pencapaian dhalang nuksméng wayang dapat dicapai berdasarkan
konsistensi seniman dalang terhadap dua hal pokok, yaitu secara

teknis proses berkesenian yang menghasilkan ide-ide kreatif yaitu
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bentuk, gerak, dan karakter, serta pandangan filosofis yaitu sawiji,
greget, sengguh, dan ora mingkuh. Sawiji adalah tahap konsentrasi
yang penuh seorang seniman, dinamika dalam (inner dynamic)
dirinya disalurkan lewat gerak (greget), seniman harus percaya
pada kemampuanya sendiri (sengguh), serta seniman harus
mempunyai kemauan keras dan pantang menyerah (ora mingkuh).
Namun setelah sampai pada tataran tersebut, maka persoalan
teknis justru tidak lagi penting. Kualitas nuksma sangat subyektif
individual, bagi dalang hanya dapat melakukan tetapi tidak bisa
merasakan Kkualitas pencapaiannya, sebaliknya bagi penonton
mereka hanya dapat merasakan kualitas nuksma yang
diekspresikan dalang, tetapi tidak dapat melakukannya. Oleh
karena itu tataran tersebut tidak mungkin diterjemahkan dalam
parameter teknis karena setiap orang berbeda-beda bekal
kemampuan dan pemahamannya.

Ciri khas gaya pedesaan Ki Widiprayitna yang kemudian
diikuti oleh generasi penerusnya adalah struktur dramatik dengan
alur renggang, gaya pertunjukan yang cair, bahasa yang
digunakan sangat sederhana, ungkapan gerak yang tidak
akrobatik, serta garap iringan yang sederhana. Meskipun demikian
di dalam setiap pertunjukan selalu dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh sebagai bentuk tanggung jawab melaksanakan amanah

dan kewajiban, yaitu mendalang.
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B. Temuan

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan menunjukkan
bahwa konsep dasar bentuk, gerak dan karakterisasi serta
perwujudannya dalam struktur pertunjukan selalu terkait dengan
dua hal pokok yang tidak bisa dipisahkan, yaitu dimensi teknis
dan kualitas ekspresi. Keberhasilan sebuah pertunjukan wayang
golek berdasarkan pada totalitas perpaduan antara kemapanan
teknis dan kualitas ekspresi yang selalu dijaga konsistensinya,
sehingga mampu menciptakan transformasi dari dimensi verbal
pertunjukan wayang golek menjadi | dimensi imaginatif. Pada
tahap itulah dalang mampu memberikan kehidupan terhadap
tokoh wayang yang dimainkannya, seolah-olah tokoh wayang
tersebut benar-benar hidup tanpa dimainkan oleh dalang. Dalang
dengan kemampuan tersebut dianggap sudah mencapai tataran
tertinggi dalam estetika rasa, yaitu dhalang nuksméng wayang.
Persoalan-persoalan teknis cepengan dan sabetan tidak lagi
penting, karena komunikasi antara penonton dengan peristiwa di
panggung melalui ungkapan ekspresi dalang tidak sebatas hanya
pada apa yang dilihat, tetapi apa yang dirasakan. Dengan
demikian bagaimanapun realisnya sebuah bentuk pertunjukan
wayang golek Menak Yogyakarta, akan tetapi yang membuatnya
‘hidup’ adalah daya bayangannya, bukan semata-mata

berdasarkan pada pengungkapan ketrampilan fisiknya saja.
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C. Saran-saran

Kondisi wayang golek Menak Yogyakarta pada saat ini
sangat memprihatinkan, oleh karena itu diperlukan kepedulian,
kerja sama dari berbagai pihak, serta konsep strategis dan
implementasinya berkaitan dengan persoalan pelestarian dan
pengembangannya. Salah satu wujud nyata dari konsep strategis
tersebut adalah revitalisasi dan inovasi artistik dan estetik dalam
bentuk dan struktur pertunjukannya. Konsep ini sejalan dengan
batasan pengertian mengenai “pelestarian budaya” yang berarti
pelestarian terhadap eksistensi suatu kebudayaan, dan bukan
berarti membekukan kebudayaan di dalam bentuk-bentuknya

yang sudah pernah dikenal saja.
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GLOSARIUM

a
abdi dalem

ada-ada

adegan

adegan kedhatonan

adegan muja semedi

adegan pasowanan njawi

adegan bidhalan

adegan perang ampyak
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Sebutan untuk para pegawai di
keraton dengan berbagai tingkatan
sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya.

Salah satu jenis sulukan dalam
pertunjukan  wayang  khusus
untuk mendukung suasana
tegang, dengan diiringi instrumen
gamelan tertentu.

Bagian dari setiap jejeran yang
menampilkan tokoh dan tempat
tertentu, khusus untuk jejer
pertama ' terdiri dari beberapa
adegan secara berurutan, yaitu
adegan kedhatonan, muja semédi,
pasowanan njawi, bidhalan, serta
perang ampyak.

Penggambaran raja bertemu
dengan permaisuri.

Penggambaran raja di tempat
pemujaan, tetapi hanya
diceritakan, tidak ditampilkan
dalam pakeliran.

Penggambaran pertemuan pejabat
atau kerabat raja dengan para
prajurit atau kerabat raja lainnya.

Penggambaran perjalanan prajurit
menuju suatu tempat.

Penggambaran prajurit mengatasi
rintangan  perjalanan, seperti
meratakan jalan, menebang
pohon, dan sebagainya dengan
wujud wayang berupa prampogan.



aji panglémunan

alusan

ambedhah rai

antawacana

antup

assertive style

b

barangan

bambangan

(m)bejujag

beksan

bersih désa

bladhégan
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Kesaktian berupa kemampuan
dapat menghilang sehingga tidak
terlihat orang lain.

Golongan perwatakan tokoh
wayang untuk putra, yang berarti
berwatak halus

Tahapan dalam proses pembuatan
kepala wayang golek, khususnya
membentuk bagian muka. '

Percakapan antara tokoh wayang,
penekanannya pada pembedaan
dasar/warna suara sesuai dengan
bentuk dan karakternya.

Bagian ujung paling bawah yang
runcing pada sogol maupun gapit
wayang.

Gaya atau identitas personal.

Jenis pekerjaan yang dilakukan
dengan cara mengamen,
kegiatannya disebut mbarang.

Golongan perwatakan wayang
untuk tokoh putra remaja.

Penampilan wayang simpingan
yang tidak serasi karena ukuran
besar dan kecilnya tidak rata.

Tarian atau nama sebuah tarian,
misalnya beksan Gambiranom.

Upacara ritual di daerah pedesaan
dalam waktu tertentu, untuk
menghilangkan mala petaka.

Mendapat tanggapan mendalang
secara berurutan dalam waktu
tertentu.



boman

brancuh

bumbon pawon

c
cancut

carangan

catur

cempala

cepeng sabet

d
dhodhogan

dhudhahan

dhumpyuk
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Golongan perwatakan wayang
putra gagahan dengan ciri khas
bentuk menggunakan irah-irahan
mekutha dan bermata thelengan.

Wayang campuran yang ukuran
besar dan kecilnya tidak
serasi/rata.

Kumpulan bumbu-bumbu masak.

Sikap Dbersiap-siap melakukan
pekerjaan dengan semangat.

Lakon hasil pengembangan atau
cabang dari lakon asli atau utama.

Unsur pendukung dalam
pertunjukan wayang berupa vokal
dalang, baik dalam bentuk lagu,
dialog, maupun narasi.

: Alat memukul kothak atau keprak

yang terbuat dari kayu dan besi.

Unsur pendukung pertunjukan
wayang berupa teknik dan ragam
gerak wayang.

Alat atau ragam bentuk dan
teknik pemukulan kothak sebagi
unsur pendukung iringan
pertunjukan wayang, yang
dilakukan oleh dalang.

Wayang yang tidak pernah di-
simping, tetapi diletakkan dalam
kothak maupun tutup kothak.

Teknik memegang wayang golek
Menak Yogyakarta khusus untuk
adegan perang, dengan cara
dipegang oleh satu tangan dalang.



dirangkus

eblek

emblemic style

=
gagahan

gambyongan

gancaran

gandhen

gangsaran

gawang kelir

gegel

gendhing talu

genukan
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Memegang kedua tuding wayang
menyatu dengan gapit atau sogol
dalam satu genggaman tangan.

Papan yang terbuat dari anyaman
bambu, yang berfungsi untuk
menata wayang.

Gaya atau identitas yang bersifa
komunal. '

Salah satu kategori karakterisasi
wayang untuk tokoh laki-laki.

Tokoh = wayang golek putrén,
biasanya tampil menari dalam
setiap akhir pertunjukan wayang
kulit, simbol mencari (nggoléki)
makna lakon yang dipergelarkan.

Sinopsis cerita atau lakon wayang.

Alat pemukul seperti palu yang
terbuat dari kayu.

Salah satu bentuk gending.

Struktur rangkaian kayu
berbentuk persegi panjang untuk
memasang  layar/kelir  dalam

pertunjukan wayang kulit.

Alat yang terbuat dari tulang, kulit

ataupun Iogam untuk
menyambung bagian tangan
wayang kulit.

Bentuk dan struktur gending yang
disajikan sebelum pertunjukan
wayang dimulai.

Bentuk pahatan semacam cincin
bersusun dalam gapit atau sogol.



gesang

gladhagan

glove puppet

golék srawung

gombyok sumping

greget

grodha

h
hand puppet

heuristik

1
inggah

irah-irahan

J

jaranan
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Hidup.

Adegan yang disajikan tanpa
diawali dengan gending khusus.

Bentuk boneka dengan teknik
sarung tangan.

Memperluas pertemanan.

Hiasan pada sumping berupa
rangkaian motte.

Salah satu konsep dalam joged
Mataram, yaitu percaya pada
kemampuan sendiri. Bisa juga
berarti gerakan wayang yang
terasa hidup.

Hiasan pada irah-irahan, berupa
kepala burung menghadap ke
belakang.

Istilah lain untuk glove puppet.

Berasal dari kata Yunani
heuriskein yang artinya
memperoleh, didalam  metode
penelitian  sejarah  merupakan
kegiatan pengumpulan sumber.

Bentuk gending yang merupakan
rangkaian atau kelanjutan dari
gending sebelumnya.

Hiasan tutup kepala.

Nama jenis kayu yang paling
bagus untuk membuat wayang
golek, nama latin dolichandrone
spathacea.



jarit

jebolan

k

kasang

katongan

kawin

kelat bahu
kemrungsung
kenceng

kendho

keprakan

klenengan

lagon
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Lembaran kain yang berhiaskan
motif batik.

Teknik dalam mencabut wayang
dari debog.

Wadah sakti milik Umarmaya,
dapat menyimpan barang melebihi
dari wadah tersebut.

Golongan wayang yang
berdasarkan kedudukan, biasanya
golongan raja.

Salah satu bentuk sulukan dalam
pertunjukan wayang.

Hiasan yang dipakai pada lengan.
Panik, tergesa-gesa, tidak tenang.
Kuat atau tegang.

Kebalikan dari kenceng, yaitu
lemah atau kendhor.

Ragam  bentuk dan teknik
pemukulan  keprak dengan
menggunakan cempala.

Sajian gending yang menggunakan
gamelan untuk didengarkan
secara bersama-sama, biasanya
untuk jamuan dalam perhelatan.

Salah satu jenis sulukan untuk
penggambaran tokoh atau adegan
dalam suasana tenang, damai,
atau sedih, dengan diiringi
instrumen gamelan yaitu gendeér
barung, rebab, gambang, suling,
kempul, gong.



lakon lebet

lampah

lamba

lengkeh

m
macul

majeng beksan

malangkerik

manguyu-uyu

manjing

mayuk

mucuki

mulih
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Jenis lakon yang berisi ajaran-
ajaran spiritual kehidupan,
misalnya lakon Déwa Ruci.

Jalan atau perjalanan, disebut

juga dengan istilah laku.

Irama sedang.

Bagian dari gapit atau sogol, ber
bentuk cekungan, diantara
genukan dan antup.

Mencangkul.

Adegan perang yang berisi ragam
gerak | perang berpola, terikat
dengan pola iringan tertentu
sesuai dengan tokoh wayang.

Posisi tangan dengan cara siku
ditekuk dan jari tangan menempel
pada bagian pinggang.

Bagian dari gendhing klenéngan
yang biasanya dimainkan untuk
menanti kedatangan tamu.

Menjelma menjadi satu, merasuk.

Posisi badan miring ke kanan
maupun kiri untuk menyesuaikan
dengan cepengan wayang.

Cuplikan  pertunjukan  dalam
pergelaran wayang yang dilakukan
oleh orang lain di awal
pertunjukan, bisa merupakan satu
rangkaian lakon atau lepas.

Pulang, dalam konteks lakon
berarti alur atau plot yang tidak
terputus, meskipun dalam bentuk
alur spiral atau renggang.



n
ngalap berkah

nyendhal pancing

nir

o
olah kanuragan

ongkek

ora mingkuh

pakem

panjak

patalon

pathet
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Kegiatan = yang  dimaksudkan
untuk mendapat berkah atau
rejeki .

Teknik yang tidak dianjurkan
dalam cepengan wayang golek
Menak, yaitu tarikan secara
menghentak seperti menarik joran
ketika memancing, karena dapat
melespkan kepala golek dari sogol.

Tanpa, tidak ada, terhindar.

Kegiatan olah tubuh untuk
memperoleh keahlian bela diri.

Salah satu ragam gerak dalam
wayang . golek Menak, berupa
menggerakkan badan dengan cara
sedikit memutar ke kanan dan ke
kiri bergantian.

Berkemauan keras dan semangat
pantang menyerah.

Ciri-ciri baku pada setiap gaya
yang membuatnya berbeda dengan
gaya lain.

Orang yang bertugas membantu
dalang, baik dalam menata
wayang simpingan, atau
membantu secara langsung dalam
pergelaran dengan posisi duduk di
belakang dalang.

Rangkaian gending yang
dimainkan sebelum pertunjukan
wayang berlangsung.

Suasana rasa musikal dalam
karawitan, karena rasa séléh pada



patihan

pakem balungan

pakem gancaran

pakem pedhalangan

pendhitan

praba

pulé

putren

r
raseksan

rod Puppet
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nada-nada tertentu dalam sebuah
lagu, hasil dari rangkaian nada-
nada pembentuk lagu itu sendiri.

Golongan wayang yang
mempunyai kedudukan sebagai
patih atau perdana menteri.

Bentuk pedoman lakon wayang
yang berisi garis besar cerita yang
sangat pendek, biasanya sesuai
dengan pengadegannya.

Bentuk pedoman lakon wayang
yang berisi ringkasan cerita, tetapi
tidak menyebutkan secara tegas
tentang struktur pengadegannya.

Bentuk pedoman lakon wayang
lengkap, baik dari dialog,
pengadegan, bahkan juga
iringannya.

Penggolongan wayang berdasarkan
kedudukannya sebagai brahmana
atau pendeta.

Aureole, hiasan yang dipakai
dibagian punggung, merupakan
simbol bagi raja-raja yang baik,
pangeran, serta puteri yang baik.

Jenis kayu kelas menengah yang
biasa dipakai untuk pembuatan
wayang golek, nama latin alstonia.

Penggolongan wayang berdasarkan
jenis kelamin wanita

Penggolongan wayang berdasarkan
wujudnya yaitu raksasa.

Jenis wayang yang menggunakan
tangkai, termasuk wayang golek.



ruyung

s
saguh

sampur

sanggit

sawiji

seblak sampur

sebutan

self confidence

sengkalan

séngon

sindhéen

singgetan
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Jenis alat bela diri, berupa dua
buah potongan besi atau kayu,
yang dirangkai dengan rantai atau
tali denga panjang tertentu,
populer disebut double stick.

Bersedia.
kain dengan bahan serta bentuk

tertentu yang merupakan
kelengkapan busana dalam tari.

Kreativitas dalam mengolah
unsur-unsur estetik sebuah
pertunjukan.

Tahap  konsentrasi yang penuh
seorang seniman.

Gerakan menghentakkan sampur
yang erupakan = rangkaian dari
sebuah struktur gerak tari.

Ungkapan yang merupakan
bentuk kata ganti orang.

Kepercayaan diri.

Rangkaian kalimat dalam bahasa
Jawa, di dalam setiap kata
mempunyai makna atau arti
tertentu yang melambangkan
angka, diterjemahkan dengan cara
susun balik untuk menunjukkan
angka tahun tertentu.

Jenis pohon yang kayunya biasa
dipakai untuk membuat badan
wayang golek, nama latin
paraserianthes falcataria.

Penyanyi wanita dalam karawitan

Jeda atau perhentian.



sirna

sitén-siten

slametan

sogol

srepeg

sunggingan

suwuk

t
takhyul

tanceb

tanggapan

tatah sungging

tombok

tuding

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

360

Hancur, hilang.

Batas dalam kelir bagian bawah
untuk  melambangkan  tanah,
untuk gaya Yogyakarta biasanya
berwarna merah.

Prosesi ritual yang dilakukan
dengan kegiatan tertentu dengan
maksud sebagai wupacara tolak
bala, menghindari mala petaka.

Bagian tangkai yang menembus
badan golek berfungsi untuk
menancapkan kepala golek dan
menggerakkan wayang.

Salah satu jenis gending dengan
bentuk ‘dan struktur khusus,
panjang pendeknya kalimat lagu
biasanya tidak merata.

Hasil pewarnaan dalam wayang
kulit maupun wayang golek.

Akhir dari sebuah sajian gending.

Tidak berdasarkan nalar, khayal.

Posisi sogol atau gapit wayang
yang menancab pada debog.

Permintaan/order untuk pentas.

Bentuk, bahan, dan teknik dalam
proses pembuatan wayang, yaitu
dalam pahatan/ukiran dan
pewarnaan.

Menggunakan uang pribadi untuk
menutup kekurangan.

Tangkai yang berfungsi untuk
menggerakkan tangan wayang.



u
ulap-ulap

udhet

w
wanda

wayang panggungan

waru

wingit
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Ragam gerak tari, yang
merupakan simbol atau
mempunyai makna melihat
sesuatu.

Kain yang dipakai dengan cara
dililitkan di kepala sebagai hiasan.

Bentuk raut muka wayang yang
berfungsi untuk menggambarkan
karakter tertentu.

semua jenis wayang yang ditata di
atas panggung

Jenis kayu yang biasa dipakai
membuat wayang golek, nama

latin hibiscus tiliaceus.

Angker, keramat.





